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ABSTRACT 

Grass Carp (Osteochilus melanopleura Bleeker 1852) is herbivorous fish; Silver Rasbora (Rasbora 
argyrotaenia Bleeker 1849) is omnivorous fish; Catfish (Mystus nemurus C & V) is carnivorous live in 
freshwater habitats. This study was aimed to evaluate the concentration of Pb and Cd in the gills, liver, kidney, 
muscle and muscle blood fish released. The samples of fish were taken from the central market of Palangka 
Raya city. The concentration of Pb and Cd were analyzed by using Atomic Absoption Spectrophotometer 
(AAS). The results showed that the concentrations of Pb and Cd in the liver is ≥ kidney> gill> muscle> muscle 
whose blood was removed. The concentration of Pb and Cd in Silver Rasbora is > Catfish > Grass Carp. The 
concentration of Pb and Cd in fish muscle blood issued less than muscle whose blood does not removed. 

Key words : Detection, consentration, Lead (Pb), Cadmium (Cd), herbivore, ominvore, fish 
 

ABSTRAK 

Ikan Kelabau (Osteochilus melanopleura Bleeker 1852) adalah salah satu ikan herbivore; ikan Selaung 
(Rasbora argyrotaenia Bleeker 1849) adalah salah satu ikan omnivora; ikan Baung (Mystus nemurus C&V) 
salah karnivora dengan habitat air tawar. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi konsentrasi Pb dan Cd 
dalam insang, hati, ginjal, otot ikan dan otot yang darahnya dikeluarkan. Sampel ikan diambil dari pasar induk 
Kota Palangka Raya. Konsentrasi Pb dan Cd dianalisis menggunakan Atomic Absoption Spectrofometer 
(AAS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi Pb dan Cd dalam ginjal ≥ hati > insang > otot > otot 
yang darahnya dikeluarkan. Konsentrasi Pb dan Cd dalam ikan Seluang > ikan Baung > ikan Kelabau. 
Konsentrasi Pb dan Cd dalam otot ikan yang darahnya dikeluarkan lebih kecil dibandingkan otot yang 
darahnya tidak keluarkan. 

Kata kunci : Deteksi, konsentrasi, timbal (Pb), kadmium (Cd), herbivora, ominvora, ikan 
 
 

PENDAHULUAN 

Pencemaran sungai di Kalimantan 
Tengah dari tahun ke tahun semakin 
meningkat seiring dengan meningkatnya 
kegiatan antropogenik seperti pertambangan, 
perkebunan, pertanian, pemukiman, perkotaan 
dan erosi di daerah aliran sungai bagian hulu.  
Aliran air hujan menyebabkan limbah timbal 

(Pb) dan cadmium (Cd) yang terkandung 
dalam tanah dan permukaan terangkut ke 
danau dan sungai hingga muara sungai.  
Aliran air hujan menyebabkan erosi dan 
terangkutnya Pb dan Cd ke sungai (Qygard 
dan Gjengeldal, 2009; Maqbool et al., 2011; 
Ashraf et al. 2012; Nevado et al. (2012). 
Menurut Sukandarrumidi (2007) tanah dan 
batuan di Kalimantan mengandung PbS dan 
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CdS. Menurut Herman (2006) limbah telling 
pertambangan mengandung timah hitam (Pb) 
dan kadmium (Cd). Selain itu, pemukiman, 
perkotaan dan pestisida yang digunakan 
dalam bidang pertanian mengandung logam 
berat (Abdullah et al. 2007; Cope dan 
Hodgson, 2010). Paparan Pb dan Cd 
menyebabkan sintesis protein, kegiatan enzim 
dan metabolisme organ tubuh ikan terganggu 
(Rajamanickam dan Muthuswamy, 2008). Hal 
itu menunjukkan bahwa pencemaran perairan 
oleh kegiatan antropogenik berpotensi 
menyebabkan perairan umum dan ikan 
terpapar logam berat tersebut. Menurut Philp 
(2001), Pb dan Cd sangat beracun terhadap 
sel-sel jaringan tubuh hewan air (ikan) dan 
manusia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa air 
Sungai Kahayan bagian hulu 0,024-0,173 
mgPb/l, sedimen mengandung 6,46-16,54 
mgPb/kg berat basah (Hartoto dan Awalina, 
2000). Menurut Litbang Pengairan 
Departemen Pekerjaan Umum (1989) dalam  
Rompas (2010), rata-rata air sungai di 
Kalimantan mengandung 0,006 mg/l Cd. 
Kebakaran hutan merupakan sumber paparan 
logam berat (Kelly et al. 2006). Pencemaran 
sungai oleh Pb dan Cd berpotensi 
menyebabkan jaringan tubuh ikan terpapar. 
Perairan tercemar mengindikasikan jaringan 
insang, hati, ginjal, otot ikan terpapar Pb dan 
Cd (Harteman et al., 2008; Harteman, 2011). 
Paparan Pb dan Cd dalam organ tubuh ikan 
dapat dipastikan mengganggu kesehatan ikan 
hingga kemanusia sebagai konsumen akhir. 

Pencemaran perairan oleh aktifitas 
manusia perlu dilakukan pencegahan yang 
optimal supaya keanekaragaman dan 
kelestarian sumberdaya hayati harus 
dilakukan secara optimal. Pemantauan logam 
berat dalam ikan harus dipantau setiap tahun. 
Tujuannya adalah untuk mempertahan 
kelestarian, ketersedian, keamanan pangan 
dan kesinambungan sumberdaya hayati. Hal 
yang penting juga adalah mencengah 
kerusakan habitat dan menghindari paparan 
pada manusia. Sudah diketahui bahwa Pb dan 
Cd termasuk logam beracun jaringan 
hidup.Dilapisan masyarakat awam banyak 
tidak diketahui bahwa Pb dan Cd beracun.  
Zat kimia beracun ini menyebabkan 
kerusakan jaringan organ tubuh ikan dan 
manusia.  

Pb dan Cd dalam air dapat terserap oleh 
permukaan kulit dan insang, sedangkan 
makanan yang terpapar Pb dan Cd masuk ke 
jaringan tubuh ikan melalui mulut (Adjei-
Boateng at al. 2010; Mzoughi dan Chouba, 
2012). Semua logam berat yang diserap oleh 
sel-sel darah akan tersebar melalui sirkulasi 
darah dan diserap oleh sel-sel jaringan tubuh. 
Hal ini terjadi Pb dan Cd berikatan dengan 
gugus -NH, sulfhidril –SH, karboksil -COOH, 
Hidroksil -OH secara kovalen. Diharapkan 
dari hasil penelitian ini dapat memberikan 
informasi kepada masyarakat agar luas agar 
berhati-hati dalam mengkonsumsi ikan. Hal 
ini supaya zat kimia tersebut tidak 
mengganggu kesehatan masyarakat. Tujuan 
penelitian ini adalah mengaji konsentrasi Pb 
dan Cd dalam insang, hati, ginjal dan otot 
organ tubuh ikan herbivora dan karnivora 
yang diperdagangkan di pasar induk Kota 
Palangka Raya;  mencari metode untuk 
mengurangi Pb dan Cd yang terkandung 
dalam otot ikan. 
 

METODE PENELITIAN 

Pengambilan contoh insang, hati, ginjal, 
otot ikan Kelabau (primery consumer,  
herbivora), ikan Seluang (first Consumer, 
omnivora) dan ikan Baung (second consumer, 
karbivora) dilakukan pada bulan Juni, Juli, 
Agustus 2012. Contoh ikan dibeli dari 
pedagang pengumpul. Ikan contoh yang 
diambil masih dalam kondisi hidup atau 
segar. Ikan Seluang merupakan hasil 
tangkapan sendiri dari perairan umum di 
wilayah Kota Palangka Raya. Ikan dipisahkan 
dengan yang dibuang darahnya dan tidak 
dibuang darahnya. Pengambilan contoh 
insang, hati, ginjal dan otot organ tubuh ikan 
dengan cara dibedah dengan pisau baja anti 
karat. Insang, hati, ginjal, otot yang tidak 
dibuang darahnya dan otot ikan yang dibuang 
darahnya. Pembuang darah ikan dengan cara 
memotong pangkal ekor dan kepala. 
Selanjutnya otot diambil dan dipotong berupa 
pilet dengan lebar melintang 1 cm dan 
direndam dalam air gallon aqua selama 1 jam, 
supaya darah keluar dan larut dalam air. 
Organ tubuh ikan yang sudah tidak 
mengeluarkan darah, disimpan dalam botol 
plastik dan dibekukan dalam freezer pada 
suhu 40C (Liang et al. 2012; Nevado et al., 
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2012).  Contoh ikan diambil 1 kali perbulan 
dan 3 kali ulangan, penelitian ini dilakukan 
selama 3 bulan.  

Contoh jaringan insang, hati, ginjal dan 
otot ikan diremukan di dalam mortar porselin 
dan ditimbang sebanyak 2 gram. Masukkan 
dalam beker dan ditutup. Tambahkan 1,5 ml 
HClO4 pekat dan 3,5 ml HNO3 pekat. Tutup 
dan diikobasikan selama  24 jam. Panaskan 
dalam waterbath pada suhu 60-70OC selama 
2-3 jam sampai contoh larutan dan warna air 
larutan jernih. Apabila contoh organ tubuh 
ikan belum larut, ditambah lagi HClO4 dan  
HNO3 serta tambahkan 3 ml akuades bebas 
ion. Selantjunya dipanaskan hingga larutan 
hampir kering. Dinginkan dalam suhu kamar 
dan tambahkan 1 ml HNO3 pekat dan anduk 
perlahan-lahan serta ditambahkan 9 ml 
akuades bebas ion.  Larutan pindahkan ke 
dalam botol plastik dan ekstrak Pb dan Cd 
siap dianalisis. Untuk mengetahui kandungan 
Pb dan Cd menggunakan Atomic Absorption 
Spectrophotometer (Zhimadzu AA 7000). 
Cara membuat kurva kalibrasi dari larutan 
blanko dan larutan standar (r > 0.95). 
Masukan absorbansi dari larutan contoh ke 
dalam kurva kalibrasi.  

Data deteksi Pb dan Cd dalam organ 
tubuh ikan dimasukkan ke dalam Tabel 
Tabulasi. Nilai rata-rata dan beda nyata diuji 
dengan menggunakan uji t pada tingkat 
kepercayaan p<0,05. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ikan Kelabau (Osteochilus melanopleura 
Bleeker 1852) 

Ikan Kelabau termasuk ikan konsumer 
pertama (primery consumer) atau yang 
disebut ikan herbivora. Di alam ikan ini 
memakan plankton dan daun tumbuhan air. 
Ikan ini belum didomestifikasi dan masih 
merupakan hasil tangkapan nelayan dari 
perairan umum.  Konsentrasi Pb dalam hati > 
insang > ginjal > otot yang darahnya tidak 
dikeluarkan > otot yang darahnya 
dikeluarkan, sedangkan  Cd dalam insang > 
hati ≥ ginjal > otot yang tidak dikeluarkan 
darah > otot yang dikeluarkan darahnya 
(Gambar 1). Hasil analisis menunjukkan 
bahwa konsentrasi Pb dan Cd insang, ginjal, 
otot ikan yang tidak dibuang darahnya dan 
otot yang darahnya dikeluarkan relatif lebih 
rendah dibandingkan otot yang darahnya tidak 

dikeluarkan pada p<0.05 (Tabel 1). 
Konsentrasi Pb dalam insang, hati, ginjal, otot 
yang darahnya tidak dikeluarkan dan otot 
yang darahnya dikeluarkan lebih tinggi 
dibandingkan dengan Cd. Menurut Pantung et 
al. (2008), insang mengakumulasi Cd > hati > 
ginjal.  Konsentrasi Pb dalam darah lebih 
tinggi dibandingkan tulang (Bosiacka et al., 
2008). Menurut Witeska et al. (2010) 
akumulasi Cd dalam menghambat 
prtumbuhan. Ginjal mengakumulasi Pb > hati 
> tulang > organ lain, ginjal mengakumulasi 
Cd > hati > otot;  hewan  muda   
mengakumulasi  Pb dan Cd  >  dewasa 
(Orlowski et al., 2007).   
   

 
Gambar 1  Konsentrasi Pb dan Cd dalam jaringan  

                   organ tubuh ikan Kelabau. 
 
Insang, hati dan ginjal merupakan organ 

tubuh yang paling sensitif terhadap toksisitas 
Pb dan Cd. Akumulasi Pb dan Cd dalam sel-
sel hepatosit hati dan lamela insang 
menyebabkan gangguan metabolisme. 
Menurut Rajamanickam dan Muthuswamy 
(2008) Pb  dan  Cd menghambat sintesis 
protein, kegiatan enzim alkaline phosphatase, 
alanin aminotransferase dan aspartate 
aminotransferase di dalam hati, ginjal, insang, 
otot dan organ lainnya terganggu. Toksisitas 
Pb dan Cd dalam hati dapat bersinergis. Hal 
ini menyebabkan toksisitas meningkat 
melebihi toksisitas setiap logam sehingga 
fungsi organ tubuh terganggu. Toksisitas Pb 
dan Cd dalam ginjal dapat menyebabkan 
fungsi nepron ginjal terganggu dan gagal 
ginjal, sedangkan jika konsentrasi Pb tinggi 
dalam insang, maka akan menghambat 
metabolisme sel-sel lamella dan mengganggu 
kegiatan sel-sel lamella menyerap oksigen. 
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Jika ikan konsumsi ini mengandung Pb dan 
Cd, maka sangat berbahaya bagi kesehatan 
manusia. Menurut Turgut et al. (2009) Pb dan 
Cd menyebabkan anemia. Hal ini 
menunjukkan bahwa Pb dan Cd dapat 
mengganggu fungsi jaringan tubuh. 
 

Seluang (Rasbora argyrotaenia Bleeker 
1849) 

Ikan Seluang termasuk ikan konsumer 
pertama (First consumer) atau yang disebut 
ikan pemakan zooplankton, insekta rawa yang 
jatuh ke dalam air. Ikan Seluang termasuk 
ikan konsumsi yang banyak dijual belikan di 
pasar induk Kota Palangka Raya. 

Konsentrasi Pb dalam hati ≥ ginjal > 
insang > otot yang darahnya tidak dikeluarkan 
> otot yang darahnya tidak dikeluarkan, 
sedangkan konsentrasi Cd dalam insang > 
ginjal > hati > otot yang darahnya tidak 
dikeluarkan > otot yang darahnya tidak 
dikeluarkan (Gambar 2). Hasil analisis 
menunjukkan bahwa rata-rata konsentrasi Pb 
dan Cd dalam insang, hati, ginjal, otot ikan 
yang darahnya tidak dikeluarkan dan otot 
yang darahnya tidak dikeluarkan relatif 
berbeda pada p<0.05 (Tabel 1). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa konsentrasi 
Pb dan Cd dalam otot ikan yang darahnya 
dikeluarkan jauh lebih rendah dibandingkan 
dengan otot ikan yang darahnya tidak 
dikeluarkan. Menurut Staniskiene et al., 
(2006) Pb terakumualsi dalam insang  > hati > 
usus, sedangkan Cd banyak terakumulasi 
dalam hati > usus > insang Otot ikan 
mengakumulasi Pb dan Cd lebih rendah 
dibandingkan usus ikan (Zheng et al., 2007). 
Tingginya konsentrasi Pb dan Cd dapat 
menyebabkan kerusakan jaringan tubuh ikan 
dan manusia yang mengkonsumsi ikan 
tersebut. Meningkatnya konsentrasi di 
lingkungan perairan dapat menyebabkan 
gangguan pada sistem reproduksi ikan dan 
penurunan populasi ikan. Ikan Seluang 
berperan penting dalam rantai makanan ikan 
dan mengendalikan kesetimbangan ikan 
predator-prey.  

Insang, hati dan ginjal merupakan organ 
tubuh yang paling sensitif terhadap toksisitas 
logam berat. Hal ini dapat mengganggu fungsi 
lamella insang, sel-sel hepatosit hati, fungsi 
glomerulus dan tubulus ginjal. Menurut 
Kalisińska dan Salicki (2010) otot 

mengakumulasi Pb < hati < ginjal; otot 
mengakumulasi Cd < hati < ginjal.  Ikan 
Seluang merupakan ikan konsumsi. Jika ikan 
ini terpapar Pb dan Cd setiap hari, maka 
konsentrasi logam berat meningkat dalam 
jaringan tubuh konsumen ikan tersebut. Pada 
konsentrasi tertentu dapat menjadi sumber 
penyakit. Oleh karena toksisitas sinergi Pb 
dan Cd dapat melebih masing-masing logam. 

 

 
Gambar 2  Konsentrasi Pb dan Cd dalam jaringan  
                  organ tubuh ikan Seluang. 

 
Ikan Baung (Mystus nemurus C&V) 

Ikan Baung termasuk ikan karnivora atau 
konsumer kedua (second consumer). Hasil 
pengamatan di alam ikan Baung termasuk 
pemakan bangkai hewan. Ikan Baung 
termasuk ikan konsumsi yang banyak 
diperjual di pasar induk Kota Palangka Raya.  
Konsentrasi Pb dalam ginjal > hati > insang > 
otot yang darahnya tidak dikeluarkan > otot 
yang darahnya dikeluarkan.  Konsentrasi Cd 
dalam insang > hati > ginjal > otot yang 
darahnya tidak dikeluarkan > otot yang 
darahnya dikeluarkan. Konsentrasi Pb dalam 
jaringan tubuh ikan lebih tinggi dibandingkan 
Cd (Gambar 2). Hasil analisis menunjukkan 
rata-rata konsentrasi Pb dan Cd dalam 
jaringan insang, hati, ginjal, otot yang 
darahnya tidak dikeluarkan dan otot ikan yang 
darahnya dikeluarkan relatif berbeda dan 
signifikan p<0.05 (Tabel 1). Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa Pb dan Cd dalam otot 
ikan apabila dikeluarkan, maka konsentrasi 
logam menurun dalam otot. Tulang ikan 
mengakumulasi Pb > insang > otot ikan 
(Ofori et al., 2012).  Konsentrasi Pb dan Cd 
relatif bervariasi dan hal ini juga sangat 
tergantung makanan.  Insang, hati dan ginjal 
merupakan organ tubuh yang paling sensitif 
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terhadap toksisitas Pb dan Cd. Menurut Guner 
(2010) hati mengakumulasi  Cd > insang > 
otot. Toksisitas Pb dan Cd dapat bersinergis, 
sehingga kemampuannya merusak jaringan 
sangat tinggi. Toksisitas sinergis Pb dan Cd 
dapat mengakibatkan nekrosis pada sel-sel 
hepatosit hati, sel-sel lamella insang dan 
kerusakan nepron ginjal. Nekrosis dapat 
menyebabkan organ tubuh kehilangan fungsi. 
Jika ikan Baung yang mengandung Pb dan Cd 
tinggi, maka dikonsumen akan terganggu 
fungsi organ tubuhnya.  

Hasil penelitian di atas menunjukkan 
bahwa konsentrasi Pb dan Cd dalam jaringan 
organ tubuh ikan Seluang >  ikan Baung > 
ikan Kelabau (Gambar 4). Hal ini 
menunjukkan bahwa ukuran ikan dan faktor 
makanan merupakan faktor kunci yang 
menjadi sumber paparan Pb dan Cd dalam 
jaringan organ tubuh ikan. Jadi ikan Seluang 
termasuk ikan rucah dengan ukuran tubuh 
jauh lebih kecil dibandingkan ikan Kelabau 
dan Baung. Namun ikan Seluang memiliki 
permukaan kulit ikan insang yang lebih 
luas/besar dibandingkan ikan Kelabau dan 
ikan Baung. Pb dan Cd dapat memasuki sel-

sel jaringan kulit dan insang ikan dengan cara 
difusi aktif dan pasif. Selain itu. luas 
permukaan filamen insang ikan berperan 
penting dalam menyerap logam berat yang 
terlarut dalam air. Walaupun ikan Baung dan 
Kelabau bertubuh besar, namun luas 
permukaan filamen insang dan kulit jauh lebih 
kecil dibandingkan ikan Seluang. 

 

 
Gambar 3  Konsentrasi Pb dan Cd dalam jaringan  
                 organ tubuh ikan Baung. 

 
Tabel 1. Konsentrasi Pb dan Cd  (mg/kg bb) dalam ikan Kelabau, Seluang dan Baung di pasar ikan  
              kota Palangka Raya. 
 

Spesies Pb (mg/kg bb) Cd (mg/kg bb) 

Primery Consumer: 

Ikan Kalabau (Osteochilus melanopleura) 
Rata-Rata ± SD Kisaran Rata-Rata ± SD Kisaran 

                          Insang 0.010 ± 0.003 a. 0.007 - 0.015 0.007 ± 0.001 a. 0.005 - 0.008 

                          Hati 0.011 ± 0.002 a.d. 0.008 - 0.013 0.006 ± 0.001 a.d. 0.004 - 0.008 

                          Ginjal 0.009 ± 0.002 a.d.g. 0.006 - 0.010 0.006 ± 0.001 a.e.h. 0.005 - 0.007 

              Otot (darah tidak dikeluarkan) 0.007 ± 0.002  b.e.h.j 0.005 - 0.008 0.004 ± 0.001 b.f.i.j.k. 0.003 - 0.006 

Otot (darah dikeluarkan) 0.005 ± 0.001 c.f.i.k 0.004 - 0.006 0.003 ± 0.001 c.g. j.l . 0.002 - 0.005 

First Consumer: 

Seluang (Rasbora argyrotaenia) 

    

Insang 0.014 ± 0.006 a. 0.007 - 0.023 0.009 ± 0.002 a. 0.006 - 0.009 

                          Hati 0.016 ± 0.004 a.d. 0.012 - 0.022 0.007 ± 0.002 a.d. 0.005 - 0.009 

                          Ginjal 0.016 ± 0.005 a.d.g. 0.012 - 0.024 0.008 ± 0.001 a.d.g. 0.006 - 0.009  

              Otot (darah tidak dikeluarkan) 0.010 ± 0.004 b.e.h.j 0.007 - 0.017 0.006 ± 0.001 b.e.g.i. 0.004 - 0.007 

Otot (darah dikeluarkan) 0.006 ± 0.002 c.f. i. k 0.004 - 0.008 0.004 ± 0.001 c.f. h.j . 0.002 - 0.005 

Second Consumer: 

Ikan Baung (Mystus nemurus) 

    

Insang 0.011 ± 0.002 a. 0.008 - 0.014 0.008 ± 0.002 a. 0.005 - 0.011 

                          Hati 0.012 ± 0.003 a.d. 0.009 - 0.015 0.007 ± 0.002 a.e. 0.005 - 0.009 

                          Ginjal 0.013 ± 0.001 a.d.g. 0.011 - 0.014 0.005 ± 0.002 b.f. i. 0.003 - 0.007 

              Otot (darah tidak dikeluarkan) 0.008 ± 0.001 b.e.h.j 0.006 - 0.009 0.004 ± 0.001 c.g.i.j. 0.003 - 0.006 

Otot (darah dikeluarkan) 0.005 ± 0.002 c.f. i. j 0.003 - 0.007 0.003 ± 0.001 d.h.i.j. 0.002 - 0.005 

  Bb = berat basah.  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada p<0.05.  
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Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa 
konsentrasi Pb dan Cd dalam jaringan organ 
tubuh ikan Seluang >  ikan Baung > ikan 
Kelabau (Gambar 4). Hal ini menunjukkan 
bahwa ukuran ikan dan faktor makanan 
merupakan faktor kunci yang menjadi sumber 
paparan Pb dan Cd dalam jaringan organ 
tubuh ikan. Jadi ikan Seluang termasuk ikan 
rucah dengan ukuran tubuh jauh lebih kecil 
dibandingkan ikan Kelabau dan Baung. 
Namun ikan Seluang memiliki permukaan 
kulit ikan insang yang lebih luas/besar 
dibandingkan ikan Kelabau dan ikan Baung. 
Pb dan Cd dapat memasuki sel-sel jaringan 
kulit dan insang ikan dengan cara difusi aktif 
dan pasif. Selain itu. luas permukaan filamen 
insang ikan berperan penting dalam menyerap 
logam berat yang terlarut dalam air. 
Walaupun ikan Baung dan Kelabau bertubuh 
besar, namun luas permukaan filamen insang 
dan kulit jauh lebih kecil dibandingkan ikan 
Seluang.  
 

 
Gambar 4  Konsentrasi Pb dan Cd dalam organ   
                  tubuh ikan Kelabau, ikan Seluang dan 
                  ikan Baung. 
 
 

KESIMPULAN 
 

Insang, hati, ginjal dan otot ikan 
Kelabau, ikan Seluang dan ikan Baung 
terpapar Pb dan Cd. Otot ikan Kelabau, ikan 
Seluang dan ikan Baung yang darahnya tidak 
dikeluarkan mengandung Pb dan Cd lebih 
tinggi dibandingkan otot ikan yang darahnya 
dikeluarkan. Konsentrasi Pb dalam ikan 
Kelabau, ikan Seluang dan ikan Baung  lebih 
tinggi daripada Cd. Konsentrasi Pb dan Cd 
dalam jaringan tubuh ikan Seluang > ikan 
Baung > ikan Kelabau. Rata-rata konsentrasi 

Pb dan Cd dalam jaringan insang, hati, ginjal 
lebih tinggi dari otot.   
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